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“INDUSTRI HALAL DAN PROSPEK
PERKEMBANGAN EKONOMI SYARIAH DI ERA

REVOLUSI INDUSTRI 4.0”
Oleh:

HIKMATUL HASANAH
Dosen Tetap Non PNS Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Jember

ABTRAK

Revolusi industri 4.0 menghadirkan peluang dan tantangan yang besar bagi
kemajuan industri halal di Indonesia maupun di dunia. Sehingga, dibutuhkan
kesiapan stakeholder ekonomi syariah dalam menyelesaikan problema kompleks
dari digitalisasi ini. Pelaku ekonomi syariah dituntut untuk terus mengembangkan
kreasi dan berinovasi dalam riset produk dan pasar, hal tersebut merupakan
amanah guna untuk memajukan industri halal sebagai produk unggulan dalam
mendongkrak perkembangan, popularitas dan prospek ekonomi syariah. Yang
sangat memungkinkan dan terjangkau untuk dikembangkan dan layak di
promosikan untuk wisata manca Negara adalah: Pertama, Industri halal pada
bidang kuliner (halal food), dengan memanfaatkan keanekaragaman hayati yang
ada di Indonesia, sehingga masyarakat Indonesia punya banyak kreasi dan
inovasi terhadap perkembangan kuliner. Kedua, Halal travel dan wisata syariah,
kita ketahui bahwa Indonesia adalah Negara kepulauan yang syarat dengan
berbagai macam destinasi wisata, baik itu wisata hutan, wisata pantai maupun
pegunungan dan lain-lain sangat banyak terdapat di berbagai wilayah di
Indonesia. Ketiga, Kosmetik halal, jumlah penduduk Muslimah di Indonesia
semakin meningkat setiap tahunnya, kebutuhan akan kosmetik tentunya tidak
lepas dari kaum Muslimah, oleh karena itu penggunaan produk kosmetik halal
menjadi sangat penting keberadannya. Keempat, Fasion syariah. Indonesia
dengan keanekaragaman budaya, adat istiadat memiliki berbagai tradisi yang
berbeda-beda, dari budaya dan tradisi yang berbeda-beda itulah melahirkan

berbagai rancangan fasion yang memiliki cirri keunikan tersendiri.

Kata kunci: Industri halal, prospek, ekonomi syariah, revolusi industri 4.0.



PENDAHULUAN

Revolusi industri gelombang ke empat, yang juga disebut industri 4.0 Kini
telah di hadapan kita. Istilah industri 4.0 pertama kali diperkenalkan pada
Hannover Fair 2011, yang di tandai dengan revolusi digital. Revolusi industri 4.0
ini ditandai dengan perpaduan teknologi yang mengaburkan garis batas antara
bidang fisik, digital, dan biologis. Perpaduan teknologi tersebut memunculkan
berbagai terobosan teknologi seperti robotika, kecerdasan buatan (Al), blockchain,
nanoteknologi, komputasi kuantum, bioteknologi, Internet of Things (loT),
pencetakan 3D, dan kendaraan tanpa awak (autonomous vehicles).

Pemerintah Indonesia dalam menghadapi Revolusi Industri, menyusun
strategi dan peta jalan dalam rangka mengantisipasi era digital ini yang
disebut Making Indonesia 4.0 yang diluncurkan oleh Bapak Presiden Jokowi
pada 4 April 2018 yang difokuskan pada 5 sektor manufaktur utama yaitu: (1)
Industri makanan dan minuman, (2) tekstil dan pakaian (3) otomotif (4) kimia,
serta (5) elektronik. Kelima sektor tersebut berkontribusi besar terhadap PDB dan
memiliki daya saing tingkat internasional.
(https://psekp.ugm.ac.id/2018/04/10/revolusi-industri-4-0/  Diakses pada 22
September 2019)

5 sektor manufaktur utama inilah yang menjadi peluang bisnis berbasis
syariah, dengan konsep industri halal akan memberikan pelayanan yang
komprehensif terhadap konsumen yang mayoritas adalah Muslim, akan tetapi
trend industri halal tidak hanya di proyeksikan secara eksklusif yang hanya pada
masyarakat muslim saja, akan tetapi lebih luas keseluruh masyarakat diseluruh
dunia dari berbagai latar belakang agama yang berbeda. Optimisme industri halal
akan menjadi trend dan pilihan masyarakat dunia tertanam pada para pembisnis
berbasis syariah, karena konsep industri halal selain berpegang teguh pada aturan
agama, akan tetapi kenyamanan layanan, keamanan layanan yang menjadi modal
utama untuk menarik masyarakat dari berbagai latar belakang agama yang
berbeda untuk memilih industri halal ini dalam berbagai layanan.

Oleh karena itu prospek yang sangat bagus untuk perkembangan ekonomi

syariah pada era Revolusi Industri 4.0 ini begitu menarik para pembisnis syariah



untuk lebih mengembangkan industri halalnya sehingga menjadi alternatif

masyarakat secara luas.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
literature review industri halal, sedangkan data sekunder yang digunakan berupa
data-data hasil petikan dari portal berita internet/website. Tujuan literature review
adalah untuk mendapatkan landasan teori yang bisa mendukung pemecahan
masalah yang sedang diteliti, tujuan lain dari literature review ini adalah untuk
mendapatkan gambaran yang berkenaan dengan apa yang sudah dikerjakan orang
lain sebelumnya. Literature review berisi uraian tentang teori, temuan dan bahan
penelitian lain yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan
penelitian (Hasibuan, 2007).

PEMBAHASAN
Industri

Istilah industri berasal dari bahasa latin, yaitu industria yang artinya buruh
atau tenaga Kkerja. Industri merupakan suatu kegiatan ekonomi yang mengolah
barang mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi untuk dijadikan
barang yang lebih tinggi kegunaaanya.

Industri adalah bidang yang menggunakan ketrampilan, dan ketekunan
kerja (bahasa Inggris: industrious) dan penggunaan alat-alat di bidang hasil
pengolahan hasil-hasil bumi, dan distribusi sebagai dasarnya. Maka industri
umumnya dikenal sebagai mata rantai selanjutnya dari usaha-usaha mencukupi
kebutuhan (ekonomi) yang berhubungan dengan bumi, yaitu sesudah pertanian,
perkebunan, dan pertambangan yang berhubungan erat dengan tanah. Kedudukan
industri semakin jauh dari tanah, yang merupakan basis ekonomi, budaya, dan
politik. Bidang industri dibedakan menjadi dua, yaitu industri barang dan industri
jasa.

1. Industri Barang
Industri barang merupakan usaha mengolah bahan mentah menjadi barang

setengah jadi atau barang jadi. Kegiatan industri ini menghasilkan berbagai



jenis barang, seperti pakaian, sepatu, mobil, sepeda motor, pupuk, dan obat-
obatan.

2. Industri jasa
Industri jasa merupakan kegiatan ekonomi yang dengan cara memberikan
pelayanan jasa. Contohnya, jasa transportasi seperti angkutan bus, kereta api,
penerbangan, dan pelayaran. Perusahaan jasa ada juga yang membantu proses
produksi. Contohnya, jasa bank dan pergudangan. Pelayanan jasa ada yang
langsung ditujukan kepada para konsumen. Contohnya asuransi, kesehatan,
penjahit, pengacara, salon kecantikan, dan tukang cukur.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Industri di akses 23 September 2019)

Halal

Halal  berarti  membebaskan, melepaskan, memecahkan dan
membolehkan. Dalam kaitan dengan hukum syara’, ia memiliki dua pengertian.
(Al-Jurjani: 1998, 92) Pengertian pertama menunjukkan bahwa kata halal
menyangkut kebolehan menggunakan benda-benda atau apa saja untuk memenuhi
kebutuhan fisik, termasuk di dalamnya makanan, minuman, obat-obatan.
Pengertian kedua berkaitan dengan kebolehan memanfaatkan, memakan,
meminum, dan mengerjakan sesuatu yang kesemuanya ditentukan berdasarkan
nash.(Dahlan:1996, 506)

Industri Halal

Industri halal adalah industri yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti
pendidikan Islami, keuangan syariah, kosmetik dan obat halal, halal travel,
industri makanan halal, hingga fashion syariah, kini sedang berkembang dan
menjadi trend.

Data yang menunjukkan perkembangan sektor industri halal ini dapat di
lihat dengan adanya bahwa jumlah yang dikeluarkan oleh muslim global untuk
seluruh sektor mencapai angka $ 2 triliun pada tahun 2016, sementara sektor
keuangan Islam memiliki $2,2 triliun total asset. Minuman dan makanan menjadi
kategori yang paling diminati oleh kalangan konsumen muslim sebesar $US 1,24

triliun pada tahun 2016, disusul oleh fashion syariah sebesar $ 254 miliar, media
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dan rekreasi Islami sebesar $198 miliar, halal travel sebesar $169 miliar dan
terakhir obat dan kosmetik halal sebesar $83 miliar dan $57,4 miliar.
(https://www.salaamgateway.com/en/story/report_state_of the global_islamic_ec
onomy_201718-SALAAMZ27112017104745/ Diakses 22, September 2019).

Menurut Global Islamic Economy Index (2018), Indonesia masih berada
di peringkat 11 dalam posisi 15 besar. Sedangkat peringkat pertama diraih oleh
Malaysia dan dilanjutkan oleh United Arab Emirates (UAE) dan peringkat ketiga
diduduki oleh Saudi Arabia.

Menurut Ikhsan Abdullah selaku Direktur Eksekutif Indonesia Halal
Watch (IHW) Indonesia mengalami berbagai tantangan dalam mengembangkan
industri halal, diantaranya rendahnya kesadaran masyarakat terhadap produk
halal, kurangnya pemahaman masyarakat mengenai produk halal, dan kurangnya
tingkat keseriusan sejumlah aparatur dalam menegakkan hukum.

Dari kelemahan inilah yang menjadikan Indonesia masih berada di urutan
ke 11 dari 15 besar, dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia. Justru
sekarang ini menjadi ladang bisnis bagi negara yang notabene bukan negara
mayoritas Muslim, seperti negara Jepang, Cina, Singapura bahkan merambah ke
Eropa. Pengembangan bisinis dengan berbasis syariah sedang mereka
kembangkan, baik pada bidang kuliner dengan halal food, wisata halal dengan
halal park maupun bidang travel dengan halal travelnya.

Bagi negara nonMuslim yang mengembangkan industri halal, tentunya
bukanlah didasari oleh agidah, akan tetapi dari segi kenyamanan, keamanan dan
tentunya keadilan untuk konsumen yang menjadikan Kketertarikan negara
nonMuslim untuk mengembangkannya. Apalagi negara kita Indonesia dengan
jumlah umat Islam terbesar di dunia seharusnya industri halal sudah menjadi
kebutuhan sehari-hari, bukan hanya sebagai trend ataupun sekedar persaingan
ekonomi saja.

Kementerian Perindustrian (Kemenperin) akan membentuk kawasan
industri halal. Kawasan tersebut ditargetkan selesai sebelum 2020. Langkah ini
diambil untuk menggagalkan ambisi Thailand yang menargetkan menjadi negara

eksportir produk halal terbesar kelima di dunia.



Direktur Jenderal (Dirjen) Pengembangan Perwilayahan Industri
Kemenperin Imam Haryono mengatakan bahwa, kawasan industri halal
diperlukan karena melihat dari permintaan produk halal di dunia semakin
mengalami peningkatan. Beliau menjelaskan bahwa, kawasan industri halal
adalah kawasan industri yang di dalamnya semua industri menerapkan atau
disesuaikan dengan standar Islam mulai dari hulu sampai kehilir. “Saat ini kami
sedang berdiskusi dengan Kamar Dagang dan Industri (Kadin) dan Majelis Ulama
Indonesia (MUI) untuk merealisasikan hal itu,” kata Imam Haryono di Jakarta,
waktu itu. Beliau juga menjelaskan bahwa, kawasan industri halal perdana akan
difokuskan bagi produksi makanan minuman, kosmetika, obat-obatan, dan fashion
yang menggunakan standarisasi halal.

Menurut Imam Haryono, produk halal memiliki prospek bagus karena
citranya lebih baik. Banyak orang berani membayar lebih mahal untuk
mendapatkan produk-produk halal. “Kalau produk dilabeli halal kesannya lebih
baik”. Semua tertangani dengan baik mulai dari bahan baku, pengemasan sampai
distribusi.

Penduduk Muslim dunia kurang lebih 1,8 miliar juta jiwa. Tapi yang non
Muslim Kkini mulai memiliki persepsi kalau produk halal itu sudah pasti baik
karena semua proses terkontrol dan ada standarnya,” jelasnya. Imam Haryono
menuturkan, rencananya kawasan industri halal akan dipilih di Pulau Jawa.
Karena di Jawa sudah banyak sekali kawasan industri sektor consumer goods.
Untuk pengelolaanya, pemerintah ingin menyerahkan kepada salah satu pelaku
usaha yang dianggapnya sudah mengetahui standar-standar produksi halal yang
baik. “Yang kami sediakan adalah fasilitasnya.Tapi pengelolanya kami harapkan
dari pelaku usahanya,” ucapnya. Imam Haryono juga mengatakan bahwa, tahap
awal pemerintah tidak akan langsung membangun kawasan industri halal tersebut,
akan tetapi diujicobakan terlebih dahulu di dalam sebuah zona khusus. “Kami
harapkan sebelum 2020 sudah bisa. Tapi memang kami harus cepat-cepat
membangun kawasan industri halal,” katanya. Imam yakin, kawasan industri halal
akan segera terbentuk karena banyak pelaku usaha yang sudah memiliki

kemampuan untuk memproduksi barang ekspor dengan standar Islam.



Sebagai informasi, nilai ekspor produk halal dunia pada 2014 mencapai
1,1 triliun dolar AS dan ditargetkan mencapai 1,6 triliun dolar AS di tahun 2018.
Nilai produk halal Thailand sendiri berada di angka 6 miliar dolar AS sepanjang
2014. Sementara itu, pertumbuhan nilai ekspor produk halal dari Indonesia di
2011 hingga 2014 sebesar 11,17 persen. Menurut data Kemenperin, saat ini ada
74 kawasan industri di Indonesia dengan total luas mencapai 36,29 ribu hektare.
Dari angka tersebut, 50 di antaranya berada di pulau Jawa dengan luas 26,12 ribu
hektar, atau sekitar 71,9 persen dari total lahan kawasan industri tersebut. Dari
data itulah sehingga kawasan yang akan di pilih untuk pengembangan industri
halal adalah pulau jawa. (https://kemenperin.go.id/artikel/14913/Kemenperin-
Bikin-Kawasan-Industri-Halal minggu, 22 Sep, 2019 pukul 11:04 Wib)

Peluang Industri Halal di Era Revolusi Industri 4.0
Berbagai teknologi dari revolusi industri 4.0 yang berpeluang untuk
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi industri halal adalah:

1. 10T (Internet of Thing). Teknologi ini dapat mengatasi masalah seperti
kualitas produk, ketepatan waktu pengiriman, pemborosan, pembusukan, dan
penarikan kembali. Memanfaatkan teknologi sensor dan analisis data secara
real-time telah memungkinkan produsen untuk memantau secara tepat bahan-
bahan yang masuk. Hal inilah yang menjadikan bisnis jauh dari praktek-
praktek ekonomi yang dilarang dalam Islam, taghrir kualitas, taghrir waktu
pengiriman, perilaku tabdzir, dan lain-lain. Selain itu, loT juga dapat
meningkatkan layanan haji seperti yang sedang diupayakan oleh kementerian
Haji dan Umrah Arab Saudi (Al Arabiya English, 2018).

2. Teknologi blockchain juga berpeluang mempengaruhi industri halal.
Blockchain, teknologi di belakang bitcoin dan mata uang digital lainnya, dapat
digunakan untuk memastikan integritas halal dari rantai distribusi keamanan
pangan global. Bila teknologi ini diterapkan, otoritas halal akan dapat
mengeluarkan sertifikat halal yang mencakup rekaman produksi dan distribusi
oleh produsen halal. Sertifikat halal berbasis blockchain ini tidak dapat

dipalsukan dan memungkinkan produsen dan regulator halal dapat melacak
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produk ke sumbernya yang memalsukan tersebut dengan cepat. Sehingga
jaminan kehalalan menjadiakurat.

3. Smart logistic. Tujuan utama dari smart logistic adalah untuk memastikan
produk halal disimpan dan dipindahkan dengan aman dan efisien. Dengan
kombinasi teknologi yang tepat, smart logistic dapat meningkatkan
keterlacakan halal, perencanaan rute yang efisien, dan konektivitas yang lebih
baik, membantu memastikan bahwa pengecer halal dan konsumen yakin akan
keamanan dan kualitas produk mereka.

4. Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al). Salah satu bidang aplikasi
Al dalam industri halal adalah pengenalan objek dan pola, yang mana seorang
peneliti di  Universiti Teknologi Malaysia (UTM) telah berhasil
mengembangkan sistem pemrosesan ayam otomatis yang sesuai Syariah
(Sycut). Sistem ini dibangun untuk memastikan trakea dan esofagus ayam
benar-benar dipotong dan halal untuk dimakan. Sistem ini menggunakan
kamera berkecepatan tinggi dan dikembangkan oleh Pusat Intelegensia dan
Artificial Intelligence (CAIRO), UTM. Kamera berkecepatan tinggi ini akan
merekam lembaran ayam yang disembelih sebelum gambar diproses oleh
perangkat lunak apakah ayam itu disembelih atau tidak. Sehingga kehalalan

dari penyembelihan ayam tersebut benar-benar terjamin.

Beberapa Peluang Industri Halal yang Sangat Prospek di Indonesia

Bisnis Halal semakin menggiurkan dan menjanjikan untuk ditekuni.
Terlebih bulan Oktober 2019 nanti akan diberlakukan Undang-Undang Nomor 33
Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. Tidak hanya industri pangan, berbagai
UMKM panganpun menyambutnya dengan sangat antusias.

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama
Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta menggelar seminar dan workshop dengan
tema Membangun Bisnis Halal di Era Revolusi Industri 4.0 pada 17 Juli 2019 di
Grha Sarina Vidi Yogyakarta. Acara ini mempertemukan antara LPPOM MUI,
industri  pangan, hingga UMKM untuk saling bertukar pikiran.
Wakil Direktur LPPOM MUI, Osmena Gunawan mengatakan bahwa meski hanya

air minum dalam kemasan sekalipun sangat mungkin menjadi tidak halal. Salah



satu titik kritisnya dari arang aktif yang digunakan dalam proses purifikasi. "Ada
tiga sumber arang aktif yang biasa beredar, tulang hewan, tumbuhan, dan batu
bara." Apabila arang aktif berasal dari hewan yang diharamkan maka air minum
dalam kemasan tersebut menjadi tidak halal. (http://www.foodreview.co.id/blog-
5669871-Bisnis-Halal-di-Era-Revolusi-Industri-40.html diakses minggu, 22 Sep
2019 pukul 11:04)

Oleh karena itu apapun bisnis ataupun industri yang kita tekuni sangat

berpeluang untuk kita jadikan bisnis halal ataupun industri halal yang dapat

menjadikan ketenangan, kenyamanan dan keamanan masyarakat muslim dalam

kegiatan konsumsinya.

Indonesia dengan sumber daya alam yang melimpah dan di dukukung
dengan jumlah penduduk muslim yang mayoritas, sangat berpeluang untuk
pengembangan industri halal. Yang sangat memungkinkan dan terjangkau untuk
dikembangkan dan layak di promosikan untuk wisata manca Negara adalah:

1. Industri halal pada bidang kuliner (halal food), dengan memanfaatkan
keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia, sehingga masyarakat Indonesia
punya banyak kreasi dan inovasi terhadap perkembangan kuliner, dan inilah
yang perlu di kembangkan dengan teknologi dan dengan pengolahan dari
bahan yang aman dan jelas halalnya sehinnga menjadikan semakin diminati
dan di gemari kuliner yang ada di Indonesia baik oleh masyarakat dalam
negeri sendiri maupun luar negeri.

2. Halal travel dan wisata syariah, kita ketahui bahwa Indonesia adalah Negara
kepulauan yang syarat dengan berbagai macam destinasi wisata, baik itu
wisata hutan, wisata pantai maupun pegunungan dan lain-lain sangat banyak
terdapat di berbagai wilayah di Indonesia. Itupun belum tersentuh secara
merata, apabila bisa mengembangkan destinasi wisata tersebut dengan konsep
halal travel dan wisata syariah yang mengedepankan keamanan, kenyamanan
dan kehalalan berbagai layanan, akan memberikan peluang bisnis yang luas
dan tentunya pekembangan ekonomi syariah itu sendiri.

3. Kosmetik halal, jumlah penduduk Muslimah di Indonesia semakin meningkat
setiap tahunnya, kebutuhan akan kosmetik tentunya tidak lepas dari kaum

Muslimah, oleh karena itu penggunaan produk kosmetik halal menjadi sangat
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penting keberadannya. Selain memenuhi kebutuhan kaum hawa disitulah
peluang bisnis sangat terbuka lebar untuk di tingkatkan baik di tingkat
nasional maupun internasional.

4. Fasion syariah. Indonesia dengan keanekaragaman budaya, adat istiadat
memiliki berbagai tradisi yang berbeda-beda, dari budaya dan tradisi yang
berbeda-beda itulah melahirkan berbagai rancangan fasion yang memiliki cirri
keunikan tersendiri. Dari sinilah muncul kreatifitas dan inovasi untuk
menjadikan model fasion syraiah yang sangat beraneka ragam dan di gemari
oleh masyarakat dalam negeri maupunluar negeri, sehingga peluang bisnis
disini sangat terbuka dan menjadi alternatif dalam pengembangan usaha.

Menurut hemat penulis, peluang industri halal di atas sangat cocok di
kembangkan di Indonesia, mengingat perkembangan teknologi di Indonesia masih
dalam taraf perkembangan, sehingga peluang yang sangat menonjol dan sangat
memungkinkan untuk pengembangan lebih luas dan mendunia adalah pada

peluang beberapa industri halal di atas tersebut.

KESIMPULAN

Revolusi industri 4.0 menghadirkan peluang dan tantangan yang besar
bagi kemajuan industri halal di Indonesia maupun di dunia. Sehingga, dibutuhkan
kesiapan stakeholder ekonomi syariah dalam menyelesaikan problema kompleks
dari digitalisasi ini. Pelaku ekonomi syariah dituntut untuk terus mengembangkan
kreasi danberinovasi dalam riset produk dan pasar, hal tersebut merupakan
amanah guna untuk memajukan industri halal sebagai produk unggulan dalam

mendongkrak perkembangan, popularitas dan prospek ekonomi syariah.
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